BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalatodeeeksperimen
semu, yang bertujuan untuk mengetahui kemungkimmmya hubungan sebab
akibat antara variabel-variabel dalam penelitiadapun variabel bebas dalam
penelitian ini adalah model Pembelajar@ontextual Teaching and Learning
sedangkan yang menjadi variabel terikatnya adail@hasi Sains.

Metode quasi eksperimen (eksperimen semu) bertujuatuk
memperoleh informasi yang merupakan perkiraan afgirmasi yang dapat
diperoleh dengan eksperimen sebenarnya dalam keadgmng tidak
memungkinkan untuk mengontrol atau memanipulasusevariabel yang relevan

(Luhut Panggabean, 1996).

Desain penelitian yang digunakan adal@ne Group Time Series
Design. Secara bagan desain penelitian yang digunakan diigambarkan

sebagai berikut :

Tabel 3.1
Desain Pendlitian One Group Time Series Design
Pretest Treatment Posttest
T1T, T3 X T T T4

(Ruseffendi, 2003:48
Keterangan :

T, :tes awalfretesj seril
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T, :tes awalgretesj serill

T3 :tes awalgretesj seri lll

X . perlakuan ffeatment berupa pembelajaran dengan CTL sebanyak
tiga pertemuan

T, :tes akhirposttestseri |

T, :tes akhirgosttesy seri Il

T3 : tes akhir josttesk seri Il

B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
“Populasi adalah suatu kelompok manusia atau ojgel menjadi perhatian
peneliti dalam suatu penelitian atau suatu wadatyipgulan dalam suatu
penelitian” (Luhut Panggabean, 1996). Berdasarkater&angan yang
dipaparkan, maka yang menjadi populasi dalam perelini adalah siswa
kelas X di salah satu SMA Negeri di kota Garut sgeregenap tahun ajaran
2009/2010.

2. Sampel
“Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliiiairi yang dimiliki oleh
populasi itu”. (Luhut Panggabean, 1996). Pengambgampel dilakukan
menggunakan teknikPurposive Samplingyaitu teknik penentuan sampel
berdasarkan pertimbangan dari guru dan sekolatdaBarkan rekomendasi

dari guru mata pelajaran fisika di sekolah yangséegkutan, maka sampel
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penelitian yang digunakan adalah kelas X-A dengenlgh siswa sebanyak
40 orang.
C. Instrumen Penelitian
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam pesaelini yaitu
observasi, wawancara, angket dan tes hasil belajar.
1. Observasi

Observasi dilakukan untuk melihat secara langsiktiyit@s guru di
kelas selama pembelajaran dengan CTL. Langkah-#dmpgkmbelajaran CTL
dituangkan dalam bentuk kegiatan pembelajaran yasgcakup komponen-
komponen dari CTL. Untuk mengukur keterlaksanaambmdajaran dengan
CTL dilakukan observasi terhadap kegiatan guru demgenggunakan lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran.

Instrumen observasi ini berbentuliting scale satu sampai dengan
empat yang didalamnya terdapat indikator-indikatdorik penilaian untuk
manilai aktivitas guru selama pembelajaran terhakitprlaksanaan model
pembelajaran dengan CTL. Format observasi yan@ w@iusun tidak diuji
cobakan, tetapi dikoordinasikan kepada para obssfeg akan mengikuti
dalam proses penelitian agar tidak terjadi kesabhman terhadap format
observasi tersebut. Observasi aktivitas guru inmattisudkan untuk

mengetahui keberhasilan keterlaksanaan pembelajaran
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2. Wawancara
Wawancara dilakukan sebagai studi awal kepada gumtuk
mengetahui kendala-kendala yang muncul dalam papben. Data yang
terkumpul dianalisis sebagai dasar untuk melakyanelitian. Selain dengan

guru, wawancara juga dilakukan dengan siswa.

3. Angket

Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberilgpa#ta orang lain
dengan maksud agar orang yang diberi tersebutdarsemberikan respon
sesuai dengan permintaan pengguna (Suharsimi, .2888ket untuk siswa
dimaksudkan untuk mengetahui respon siswa terhpdagbelajaran fisika
dengan menggunakan CTL terhadap Literasi Sainstrumen angket
berbentuk pertanyaan uraian sebanyak enam beley®an. Hasil angket
dideskripsikan untuk mengetahui respon siswa detelaelakukan
pembelajaran.
Untuk mendeskripsikan hasil angket siswa terhadaplet pembelajaran
yang digunakan, langkah-langkah yang ditempuh adadhagai berikut:
a. Menjumlahkan skor seluruh siswa atau siswi.
b. Menentukan persentase tiap jawaban siswa dalamulogpérsentase

dengan menggunakan rumus :

ZSiswayangmemilih tiap item alternatif jawaban
z jumlah siswa

P(%) = x100%
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4. TesHasl Belajar
Sesuai dengan dimensi dalam Literasi Sains dakamgukuranya

yakni Content SaingProcess SainglanContext SainsMaka teknik tes yang
digunakan untuk mengetahui peningkatan LiterasnsSaiswa. Intrumen tes
ini disusun berdasarkan indikator-indikator yanginndicapai setelah proses
belajar mengajar. Soal tes prestasi ini terdirii gertanyaan-pertanyaan
materi fisika yang memuat dimensi-dimensi Liter&sins yaituConten
Sains, Process Saim@n Context SainsSoal tes (soal-sogbrestestdan
postesk berbentuk tes objektif dengan lima alternatifyaih. Soapretestdan
postest dibuat sama dengan tujuan untuk mengetahui apa&etapat
perubahan terhadap kemempuan siswa sebelum dibepkdakuan dan
sesudah diberikan perlakuan dan untuk mengetamingieatan hasil belajar.
Tes ini dilakukan diawal dan diakhir pembelajaragruipa prestestdan
postest

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penyarsimstrumen
penelitian adalah sebagai berikut:
a. Menentukan konsep dan subkonsep berdasarkan Kumk@004 mata

pelajaran sains.
b. Membuat kisi-kisi soal yang dalam bentuk lempaigementerdasarkan
Kurikulum 2004 mata pelajaran sains SMA kelas X estier genap.

c. Menulis soal tes berdasarkan kisi-kisi dan memkuati jawaban.
d. Meminta pertimbanganjudgement kepada dosen ahli dan guru bidang

studi terhadap instrumen penelitian.
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e. Dilakukan uji coba instrumen dengan metoderie Shot Method.
f.  Menyusun kembali soal-soal yang valid menjadi sapgkat instrumen.

g. Menggunakan instrumen yang valid dalam penelitian.

D. Prosedur Penelitian
Langkah-langkah proses penelitian dan pengembamgalel meliputi
tahap persiapan penelitian, tahap pelaksanaandandahap akhir.
1. Tahap Persiapan
Untuk tahap ini dilakukan beberapa persiapan yaitu
a. Studi pustaka, dilakukan untuk memperoleh landésanitis yang relevan.
b. Studi kurikulum, dilakukan untuk memperoleh datangenai tuntutan
kurikulum yang harus dikuasai oleh siswa, kedalagd@nkeluasan materi
serta alokasi waktu yang diperlukan.
c. Studi pendahuluan, dilakukan dengan tujuan untuknpeeoleh data
mengenai kondisi dilapangan yang mencakup kondisadi penelitian,
kondisi siswa dan alat bantu pengajaran.

d. Menyusun Rencana Pembelajaran dan Alat Evaluasi.

2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan pada tahajpgsiaan adalah:
a. Melakukan observasi, untuk mengetahui data awalksis
b. Pelaksanaan uji coba instrumen, untuk memperolstnumen penelitian

yang baik.
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c. MelakukanPretest untuk memperoleh data prestasi awal belajar siswa
sebelum melakukan pembelajaran.

d. Memberikan perlakuan, berupa pembelajaran fisikangde model
pembelajaran CTL.

e. Melakukanposttestdiakhir pembelajaran, untuk memperoleh data psesta
belajar siswa setelah melakukan pembelajaran.

f. Memberikan angket kepada siswa.

g. Mengolah data hagiretestdanpostestangket, dan hasil observasi.

3. Tahap Akhir

a. Memberikan kesimpulan berdasarakan hasil pengoldain

b. Saran-saran terhadap aspek-aspek penelitian yaaggkmemadai.

E. Teknik AnalisisInstrumen Penelitian
Instrumen penelitian berupa soal pretest-postedebib dahulu
dianalisis melalui sebuah uji coba. Analisis temig dimaksud diuraikan sebagai
berikut :
1. Validitas
“Sebuah item dikatakan valid apabila mempunyai dgan yang
besar terhadap skor total” (Arikunto, S., 1997)oiISkada item menyebabkan
skor total menjadi tinggi atau rendah. Dengan kaitg sebuah item memiliki
validitas yang tinggi jika skor pada item mempunk@sejajaran dengan skor

total. Kesejajaran ini dapat diartikan dengan lamiel Untuk mengetahui
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validitas item dari suatu tes dapat menggunakartusteknik korelasi
“Pearson’s Product MomentAdapun perumusannya sebagai berikut:

C_ Nyxv(Ex)e

Y JINEXE - (XN NZY? - (2X2))

(Suharsimi Arikunto, 2002)

Dengarry, adalah koefisien kolerasi antara variabel x dangdalah skor tiap

item siswa uji coba, dan y adalah skor total tiggva ujicoba.

Hasil perhitungan koefisien korelasi dapat diingegbasikan dengan
mengkonsultasikan nilai r ke dalam tabel product moment Untuk
menginterpretasikan tingkat validitasnya, maka ist&i korelasinya

dikategorikan pada kriteria seperti tabel 3.2 sabbgrikut:

Tabel 3.2
Kriteria Validitas Instrumen Tes

Nilai r Interpretasi
0,81-1,00 Sangat tinggi
0,61 -0,80 Tinggi
0,41 -0,60 Cukup
0,21 -0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat rendah

(Suharsimi Arikun902)

Hasil perhitungan validitas soal dari tiap seriaepir di halaman 142.
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2. Reliabilitas Tes
Reliabilitasadalahketepatan atau keajegan alat dalam mengukur apa
yang diukurnya, artinya kapanpun alat ukur tersedigunakan akan
memberikan hasil ukur yang sama (Nana Sudjana daamhiim, 2001).
Pendapat yang sama dikemukakan oleh Ruseffendd)l&thwa reliabilitas
instrumen atau alat evaluasi adalah ketepataneakdtiasi dalam mengukur
atau ketepatan siswa dalam menjawab alat evalwagPengujian reliabilitas
ini dimaksudkan untuk menentukan suatu instrumeakap sudah dapat

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpalatau belum.

Teknik yang digunakan untuk menentukan reliabilites dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan metodahbdua gplit-half
method ganjil-genap karena instrumen yang digunakan gzesoal pilihan
ganda. Rumus pembelahan ganjil-genap tersebut meakgn rumus
Spearman-Brown :

2Xr

1+ Mo

(Suharsimi Arikunto, 2003)

Keterangan :

r, = koefisien realibilitas tes
r,, = Koefisien korelasi ganijil - genap

Untuk menentukan koefisien korelasi ganijil - gedapnakan teknik korelasi

“Pearson’s Product Momeénhyang dikemukakan oleh Pearson, yaitu :
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- NY XY -(X)XY) _
7 e )-Ex )= (v

(Suharsimi Arikunto, 2003)

Keterangan :

r,, = koefesien korelasi ganjil - genap

N = jumlah peserta tes
X = Skor siswa menjawab benar bernomor ganijil
Y = Skor siswa yang menjawab benar bernomor genap
Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan deragdiabilitas instrumen

digunakan kriteria seperti pada tabel 3.3 berikut i

Tabel 3.3
Interpretasi Koefisien Korelas Reliabilitas

r, Interpretasi
0,80 < i1 < 1,00 Sangat tinggi
0,60 < §; < 0,80 Tinggi
0,40 < i1 < 0,60 Sedang
0,20 < §1 < 0,40 Rendah
0,00 < 1< 0,02 Sangat rendah

(Suharsimi Arikon2002)

Hasil perhitungan reliabilitas soal dari tiap gerlampir di halaman

142.

3. Daya Pembeda
Daya pembeda suatu butir soal adalah bagaimanankenaa butir

soal itu untuk membedakan siswa yang termasuk ked&ratas ypper group
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dengan siswa yang termasuk kelompok bavi@ahegl group. Butir soal yang

daya pembedanya rendah, tidak ada manfaatnya,tetegn dapat merugikan
siswa yang belajar sunguh-sungguh. Syambisismaf (2001) menyatakan
bahwa “daya pembeda soal adalah kemampuan suaturéol membedakan
antara peserta didik yang pandai (menguasai mgdag ditanyakan) dengan
peserta didik yang kurang pandai (belum menguaatenryang ditanyakan)”.

Daya pembeda tiap butir soal dapat dihitung demgamggunakan rumus :

SA _SB

DP = X 100%

A

(Karno To, 1996)

Dengan DPadalahindek daya pembeda item satu butir soal tertentu,
Sa adalah jumlah skor kelompok atas pada butir saagydiolah, & adalah
jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yandatiodan A adalah

jumlah skor ideal salah satu kelompok atas ataabaw
Dari hasil perhitungan diinterperetasikan padaltabekut ini :

Tabel 3.4
I nterpretasi Daya Pembeda Instrumen Tes

Nilai DP Interpretasi
Negatif — 10% Sangat buruk
10% — 19% Buruk
20% — 29% Agak baik
30% — 49% Baik
50% keatas Sangat baik

a0 To, 1996)
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Hasil perhitungan daya pembeda soal dari tiaptsgampir di

halaman 142.

4. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran menunjukan apakah butir soaloteng sukar,
sedang, atau mudah. Tes yang baik memuat kira2ki%a soal mudah, 50%
soal sedang, 25% soal sukar. Suharsit@9() menyatakan bahwa bilangan
yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu sodudisedeks kesukaran
(difficulty indey. Selanjutnya Karno To (1999) menjelaskan untuk
menghitung taraf kemudahan dipergunakan rumus :

TK = 2% 1000

A + I B
(Karno To, 1996)

DenganS adalah jumlah skor kelompok at&adalah jumlah skor kelompok
bawah,l»adalah jumlah skor ideal kelompok atas, @iamdalah jumlah skor

ideal kelompok bawah

Dari hasil perhitungan diinterperetasikan melaltiekia seperti pada

tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.5
Interpretas Tingkat Kesukaran Instrumen Tes

Nilai TK Interpretasi
0% — 15% Sangat sukar
16% — 30% Sukar
31% — 70% Sedang
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Nilai TK Interpretasi
71% — 85% Mudah
86% - 100% Sangat mudah

dio To, 1996)

Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal dari siep terlampir di

halaman 142.

F. Teknik Pengolahan Data
Data diperoleh dari setiap seri pembelajaran. Kaksanaan
pembelajaran digunakan alat ukur berupa lembarredsiedengan memberikan
skor yang dilakukan oleh beberapa observer. Untwhgukur kemampuan
Literasi Sains siswa digunakan alat ukur berupasted pilihan ganda sehingga
mendapatkan hasil berupa skor yang dilakukan megtaétestdanpostest(gain).
Tes soal yang digunakan didalamnya terdapat bademn dimensi-dimensi
Literasi Sains, yait€€ontent Sains, Process SaidanContext Sains
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan yoeghit data
statistik. Adapun langkah-langkah yang ditempuhaiiaimengolah data untuk
setiap seri adalah sebagai berikut:
1. Keterlaksanaan Pembelajaran
a. Penskoran lembar observasi
Terlebih dahulu lembar observasi setiap seri peajn@n diberi skor satu
(terendah) sampai dengan empat (tertinggi) seseagah indikator

penilaian.
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b. Menentukan kriteria keterlaksanaan pembelajarampseseri dengan

kategori berikut:

Tabel 3.6
Kategori Keterlaksanaan Pembelajaran
Kategori
No. Keterlaksanaan Interpretasi
Pembelajaran (%)

1. 0,0-249 Sangat Kurang
2. 25,0-37,5 Kurang
3. 37,6 - 62,5 Sedang
4. 62,6 - 87,5 Baik
5. 87,6 — 100 Sangat Baik

@faviulyadi, 2000)

2. Kemampuan Literasi Sainssiswa
a. Penskoran hasil tes
Terlebih dahulu lembar jawabanretestdanpostessetiap seri diberi skor.
b. Menghitung gain skor tiap siswa tiap seri.
Gain adalah selisih skqretestdan skorpostest Untuk menentukan gain
suatu tes dapat digun akan rumus:
Gain = skor posttest — skor pretest
3. Profil kemampuan Literas Sain siswa setelah diterapkan model CTL
a. Memilih dan memisahkan soal tes dari tiap dsnkiterasi Sains.
b. Penskoran hasil tes
Terlebih dahulu lembar jawabanetestdanpostestetiap seri diberi skor.

c. Menghitung skor masing-masing dimensi Literasn$ dari tiap seri.



